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KATA PENGANTAR

?uji syukur kepada Allah S.W.T. atas terselenggaranya Kongres dan Seminar

Nasional PERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA 2004 di Jakarta pada tanggal

22 Seprcmber 2004, hingga diterbitkannya buku kumpulan makalah seminar nasional

tcrsbut. Kongres dan Seminar Nasional PERHORTI 2004 dengan t/zma "MENUJU

PR0DUK HORTIKULTURA TNDONESIA BERKUALITAS'' dihAdiri OICh SCKiIAT 250

peserts yang terdiri dai penetiti, dosen, mahasisu'a, pengusaha, para pemerhati masalah

hortikultura dan masyarakat yang peduli terhadap perkembangan hortikultura di Indonesia.

Buku ini rnembahas mengenai aspek budidaya dengan berbagai masukan teknologi,

pcnelitian bioteknologi, pasca panen, pemasaftrn dan pengembangan produk hortikultura,

jug3 tcrmasuk pendidikan hortikultura di Indonesia. Makalah-makalah ini meliputi produk

buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman hias datam ani luas. Makalah yang ditampilkan

sennuanya adalah berbentuk "oral presentation" dengan jumlah makalah 49 buah. Makalah-

malolah tersebut disunting dan selanjutnya diterbitkan sebagai buku dengan judul

"IUENUJ U PRODU K HORTIKU LTURA tN DONES IA BERKUALITAS".

Dalam penyusunan dan penyuntingan buku ini mungkin masih terdapat kekurangan,

untuk itu saran dan masukan sangat kami harapkan. Kepada semua pihak yang telah

berpartisipasi dalam mensukseskan Kongres dan Seminar Nasional PERHORTI 2004 dan

dstam penyusunan buku ini, disampaikan terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat bagi

yang memerlukannya.

Bogor, Juli 2005

Editor
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MEMBANGUN KEMITRAAN DALAM PENGEMBANGAN INDUSTRI BENlli
SAYURAN I)

Penggunaan benih bermutu dari varietas unggul berkontribusi cukup besar dalam
peningkatan produksi dan kuaJitas tanaman sayuran. Ketersediaan benih bermutu dalam
jumlah dan kualitas yang memadai senantiasa diperlukan terus menerus. Industri benih
berperan dalam penyediaan dan distribusi benih serta terus berupaya agar benih yang
dihasilkannya digunakan secara luas oleh petani. Tingkat penggunaan benih sayuran di
tingkat petani dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya : tingkat budidaya atau
usahatani, keunggulan genetik, mutu benih, ketersediaann benih, harga benih, harga
produk, dan penerimaan produk oleh konsumen.

Komponen-komponen yang mendukung industri benih antara lain : bidang
keplasmanutfahan, pemuliaanlperakitan varietas, produksi benih sumber, produksi benih
komersial pengawasan mutu benih, distribusi dan pemasaran benih. Industri benih dapat
mempunyai semua komponen tersebut atau sebagian dan menjaJin kemitraan dengan
pihak lain. Kemitraan yang dibangun dalam pengembangan industri benih hendaknya
bersifat saling menguntungkan sehingga semua pihak mendapatkan manfaat.

Pengembangan industri benih yang belum memiliki komponen-komponen yang
lengkap dapat dilakukan melalui kemitraan yang dapat dibangun adalah : kemitraan
dalam penelitian dan produksi benih sumber, produksi benih komersial, pengawasan
mutu, dan distribusil pemasaran. Kemitraan ini menjadi sangat strategis, mengingat saat
ini pasar benih sayuran nasionaJ telah dimasuki benih impor dengan berbagai bentuk :
impor dalam kemasan langsung, impor benih curah kemudian dikemas, impor benih
sumber kemudian diperbanyak.

/

227

RINGKASAN

Tati Budiarti dan Setia Hadi 2)

Departemen Budidaya Pertanian, Faperta, IPB•

1. PENDAHULUAN

I
I

Sayuran merupakan komoditas yang dimanfaatkan sebagai sumber vitamin dan
mineral. Permintaan sayuran terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk dan
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kualitas kesehatan. Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan hasil dan mutu sayuran, antara lain melalui penggunaan
benih bermutu dari varietas unggul dan perbaikan teknik budidaya yang berkontribusi
cukup besar dalam peningkatan produksi dan mutu sayuran.

Pengembangan perbenihan di Indonesia pada awalnya diprioritaskan pada padi
karena komoditas ini merupakan bahan pangan pokok, sedangkan perbenihan sayuran
berkembang kemudian. Peningkatan permintaan sayuran baik kuantitas dan kualitas
menyebabkan penggunaan benih meningkat. Tingkat penggunaan benih bermutu di
tingkat petani dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya : tingkat budidaya atau
usahatani. keunggulan genetik, mutu benih, ketersediaan benih, harga benih, harga
produk dan penerimaan produk oleh konsumen. Peran pemerintah dalal11 pembangunan
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perbenihan padi sangat besar yaitu : penelitian dan pengembangan tanaman, penyediaan

sarana produksi, sarana dan fasilitas
pengairan, bimbingan dan penyuluhan, penentuan h-gu, krcdit usahatani dll.

Hal inilfdorong oleh upaya peningkatan produksi untuk mencapai swasembada beras.

Perhatial pembangunan perbenihan tanaman hortikultura tidak sebesar tanaman pangan.

Namun karena nilai komersialisasi tanaman sayuran lebih tinggi dari tanaman pangan,

pihak swasta banyak yang tertarik dalam pengembangan benih sayuran. Dalam hal ini
pemerintah juga memberikan peluang yang lebih besar kepada swasta untuk

mengembangkan perbenihan sayrran.
Pengembangan industri benih memerlukan dukungan dari berbagai komponen

yaitu : keplasmanutfahan, pemuliaan tanaman, produksi benih sumber, produksi benih

komersial, pengawasan mutu benih, dan distribusilpemasaran benih. Industri benih

dapat memiliki seluruh komponen tersebut atau sebagian dan bermitra dengan pihak-
pihak lain. Beberapa kelembagaan yang telah ada di Indonesia mempunyai peran

tertentu yaitu lembaga penelitian dan pengembangan tanaman, produsen benih, petani

penangkar, lembaga pengawasan dan sertifikasi benih, serta lembaga pemasaran.

Kemitraan antar kelembagaan tenebut perlu dibangun dengan prinsip kesetaraan

sehingga pihak-pihak yang bermitra mendapatkan keuntungan. Kemitraan ini sangat

penting dalam pengembangan industri benih sayurian guna meningkatkan produksi dan

mutu sayuran, meningkatkan kesejahteraan petani sayuran, serta mengantisipasi
persaingan dengan impor benih sayuran. Hal ini menjadi strategis mengingat secara

parsial kekuatan tiap komponen industri benih masih lemah.

2. PRINSIP KEMITRAAN

Kemitraan dalam pengembangan industri benih berarti adanya hubungan kerja

sama antara dua pihak atau beberapa pihak yang berkepentingan dalam usaha benih,

dimana semua pihak yang bekerja sarna mendapatkan manfaat sesuai dengan korbanan

yang diberikan dalam kegiatan usaha benih tersebut. Secara sepintas kemitraan akan

tercipta dengan baik apabila pihak-pihak yang bekerja sama mempunyai posisi tawar

yang relatif setara, karena kata mitra mengandung arti lain yaitu kesetaraan itu sendiri.

Arti lain dari kata mitra adalah adanya kemauan dari pihak yang bekerja sama untuk tidak

saling merugikan salah satu pihak, dengan kata lain bila ada salah satu pihak merasa

dirugikan, maka bentuk kerja sama dapat dirundingkan kembali, sehingga pihak yang

dirugikan tersebut permasalahannya dapat diatasi bersama. Dengan demikian kemitraan

berarti pihak-pihak yang bekerja sama merupakan satu tim kerja sama (net working\
untuk satu kegiatan dan tujuan tertentu dan saling menguntungkan-
. Dengan definisi di atas, maka kemitraan dalam industri benih adalah kerja sama

antara pihak-pihak yang terlibat dalam usaha/bisnis perbenihan yaitu : produsen benih,

pedagang benih, konsumen benih, lembagaJembaga penelitian, pemerintah, lernbaga-

lembaga penunjang (Kantor KIAT, institusi pengawas mutu seperti BPSBTPH, dll) dapat

bermitra untuk mencapai tujuan pembangunan perbenihan yaitu tersedianya benih

bermutu sepanjang waktu yang menunjang peningkatan produksi dan menguntungkan

secara komersial.
Petri,,sanaan kemitraan tidak semudah kita mengucapkan kata kemitraan itu

scndi:'i. lful ini dapat dimaklumi karena adanya perbedaan kepentingan antara pihak-
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pihak yang terlibat. Apabila perbedaan tersebut tidak bisa diausi maka kemitraan tidak
akan pernah ada. Antara pihak pmdusen benih dengan pihak konsumen benih tidak akan

Frnah ada kemitraan, karena kepentingan ke dua belah pihak terhadap benih ada
pada sisi yang berlawanan, khususnya terhadap nilai benih yaitu harga benih. Pihak
produseilbenih bernrjuan untuk memaksimisasi keuntungan, sehingga mengharapkan
harga yang tinggi, pada sisi lain konsumen benih menghendaki benih bermutu dengan
harga yang murah. Dengan demikian hubungan antara produsen benih dengan konsumen
benih bukan kemitraan, tetapi hubungan transaksi dan tawar menawar, sampai tercapai
kesepakatan yaitu harga yang dianggap ke dua belah pihak adalah pantas yang dilihat dari
sisi kepentingan masing-masing. Pihak produsen menganggap harga tersebut adalah
harga yang efisien (baik maksimisasi profit ataupun minimisasi /osl), sedang pihak
konsumen menganggap harga tersebut adalah harga. yang telah memaksimumkan
kepuasannya.

Kemitraan juga mengandung arti kelembagaan atau institusi, karena kemitraan
berarti mencakup seperangkat aturan main (rule of the game) dan seperangkat urutan
kewenangan dari pihak-pihak yang terlibat terhadap sesuatu tujuan. Kemitraan
bagaimana yang terbaik dalam pengembangan industri benih sayuran dan pihak-pihak
mana saja yang dapat bermitr4 menjadi pokok bahasan dalam makalah ini.

3. PASA& TNSTITUSI TERBAIK DALAM KEMITRAAI{ PERBENITIAN

Apabila semua persyaratan terpenuhi dalam bisnis perbenihan yaitu : (l) Produsen
benih telah modern bahkan canggih; (2) Konsumen benih telah sadar mutu; (3) Benih
yang diusahakan dari komoditas elit yang menguntungkan; (4) Lembaga pengawas mutu
benih telah terakreditasi; dan (5) Pedagang benih juga telah sadar mutu, maka lembaga
kemitraan yang terbaik dalam pengembangan industri benih adalah kelembagaan pasar.

Kelembagaan pasar akan dapat membagi nilai tambah s@ara efisien kepada
semua pihak yang terlibat yang berhadapan secara langsung dalam kesetaraan, apabila
persyaratan-persyaratan di atas dipenuhi dan persyaratan-persyaratan lainnya juga
terpenuhi seperti : tidak ada monopolistik, akses informasi ke pihat-pihak yang terlibat
relatif seimbang, dan harga terbentuk dari kekuatan posisi tawar menawar. Pada posisi
demikian tidak perlu ada introduksi institusi baru dalam kemirraan untuk pengembangan
industri benih, karena kelembagaan pasar tersebut merupakan institusi kemitraan yang
terbaik. Dengan kata lain apabila ada campur tangan terhadap kemiraan kelembagaan
pasar akan menyebabkan adanya apa yang disebut kegagalan pasar (markct failure\.
Apabila campur tangan tersebut dilakukan akibat adanya campur tangan pemerintah
dalam bentuk kebijakan baru, maka akan terjadi apa yang disebut dengan kegagalan
kebijakan pemerintah (government policyfailure) yang ongkos sosialnya jauh lebih tinggi
dibanding dengan kegagalan pasar.

Pada tingkat t€rtentu, di Indonesia telah terjadi beberapa kegagalan kebijakan
pemerintah dalam pengembangan industri benih, sehingga perkembangan industri benih
di luar komoditas benih padi berjalan lamba! bahkan seperti jalan ditempat. Sayangnya
persyaratan-persyaratan untuk memenuhi kelembagaan pasar dalam kemitraan untuk
pengembangan industri benih tidak semuanya dapat terpenuhi, apalagi dikaitkan dengan

beragamnya komoditas dan rvilayah di Indonesia.
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4. KONSEP PENGEMBANGAN INDUSTRI BENIII

Industri benih merupakan industri hulu yang berperan penting dalam penyediaan

benih tprmutu yang berkontribusi dalam pembangunan pertanian. Industri benih daput

berkenl$ang dengan didukung oleh bidang-bidang lain. Berbagai komponen yang

mendu-kun! industri benih dapat dikelompokkan menjadi l) Penelitian dan

pengembangan tanaman, 2) Produksi Benih, 3) Pengawasan mutu benih, dan 4)

Pemasaran.
Penelitian dan pengembangan tanaman yang mencakup pengelolaan plasma

nutfah, perakitan varietas dan produksi benih sumber merupakan faktor yang sargat

penting dalam industri benih. Hanya benih yang mempunyai keunggulan genetik.dan

mutu yang baik yang dapat bosaing di pasar. Perakitan varietas perlu memperhatikan

faktor-faktor yang 
-mempengaruhi suatu varietas diterima oleh konsumerlpetani.

penggunaan benih dari suatu varietas dalam areal tanam yang luas dan periode yang

panjang menunjukkan efisiensi perakitan varietas yang tinggi, sebaliknya varietas yang

iiaaf aiterima konsumen atau iiaat U"rt"mbang menunjukkan efisiensi yang rcndah.

Dengan demikian varietas yang mempunyai keunggulan yang diinginkan petani yang

dapat berkembang.
Produksi benih tidak kalah pentingnya sebagai bagian yang memperbanyak dan

mempertahankan kualitas yang dihasilkan bidang pemuliaan/perakitan varietas- Benih

Penjenis yang dihasilkan oleh-pemulia tanaman dalam jumlah sangat terbatas sehingga

periu aiperb*y"k menjadi kelas benih di bawahnya hingga produksi benih komersial

yang diperdagangkan ki konsumen. Selama proses produksi benih tersebut diperlukan

stan-dar'p.oduksi- dan pengawasan mutu untuk menjamin diperolehnya benih bermutu,

yaitu mJncakup mutu genetik, fisik, fisiologis, dan kesehatan benih.

Penga\.\,asan mutu benih merupakan komponen penting yang harus ada dalam

proses proJutri benih, mengingat mutu benih dapat menurun selama proses produksi

Lenih. Dengan demikian dipittuk* sistem pengawasan mutu yang dapat menjamin

hasil benih ying bernar-benai baik kualitas dan kuantitasnya agar harga benih dapat

terjangkau ku.*u sistem produksinya pun efisien. Pengawasan mutu. benih dapat

dilakukan s€cara eksternal yaitu pihak lain, misalnya Balai Pengawasan dan Sertfrkasi

Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura @PSBTPF0 maupun internal oleh

industri benih. Beblrapa industri benih yang telah memenuhi syarat telah diberi

kewenangan untuk mem-berikan keterangan mutu benihny4 sedangkan industri benih

yang belum memenuhi persyaratan tersebut disertifikasi oleh BPSBTPH.
penggunaan benih oleh petani secara iuas melalui sistem distribusi/pernasaran

yang baik dan terus menerus dilakukan pembinaan. Pilihan petani atas produk benih

i.r,i,r, dipenganrhi oleh berbagai faktor, antara tain keunggulan varietas dengan kriteria :

produktiviL iinggi, tahan frama aan penyakit, kualitas prociuk dan harga yang diterima

pasar tinggi. Mutu benih yang dikehendaki konsumen antara lain : kemurnian tinggi,

viabilitaVi'igor tinggi, bersih, b"mus, serta bebas dari penyakit dan biji gulma auu

kotoran fisik. 'Benih 
berkualitas yang dihasilkan suatu industri benih perlu

diinformasikan dan dipromosikan agar p€tani menggunakan benihnya dan tidak beralih

ke produk pesaing. Dlngan demikian inaustri benih memerlukan sistem pemasaran dan

yang baik dan efeltif. Informasi pasar juga sangat diperlukan bagi program pemuliaan

i*i**, sehingga kegiatan perakitan varietas baru senantiasa berorientasi pasar.
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Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam industri benih, dapat

dikelompokkan tipe atau bentuk industri benih : l) memiliki semua komponen yang

mendukung industri benih, 2) memiliki sebagian besar komponen industri benih, 3)

hanya mmiliki sebagian kecil komponen industri benih. Industri benih modern memiliki

hampir Ernr" komponen, terutama pemuliaan tanalnan' produksi benih, dan pengawasan

mutu; sedangkan industri benih hanya memilkisebagian kecil komponen tersebut'

Industri benih yang belurn memiliki komponen yang lengkap dapat bermitra

dengan pihak lain aingan prinsip saling menguntungkan. Bagi industri yang

komlponennya terpisah aut"rn lembaga atau institusi lain perlu bekerjasama dan

berkoordinasi yang baih mengingat rangkaian kegiatan dalam suatu komponen

menentukan teberhkitan di komponen yang lain. Produksi benih sumber menentukan

kelancaran produksi benih komersial, apabila benih sumber tidak ada atau tidak memadai,

maka produtti U.nit komersial akan terhambat. Kemitraan dalam pengembangan

industri benih dapat dikelompokkan menjadi beberapa pola tergantung kondisi industri

benih dan bentuk kemitraan yang disepakati.

5. KETVIITRAAN DALAIVI PENGEMBANGAN INDUSTRI BENTH

5. 1. Kemitraan dalam Perbenihan

produsen benih yang modern dan canggih yang masuk katagori memenuhi sy,trat

dalam kelembagaan pasar dlatas diantaranya memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (l) Telah

melakukan keglatan'perakitan varitas sendiri atau telah bekerja sama dengan lembaga

tertentu ,"""o khusus untuk melakukan kegiatan pemuliaan tanaman atau telah

melakukan program benih dasar; (2) Melakukan produksi benih komersial dengan sistem

swakelola; i:t f"fun memiliki sistem pengawas{m mutu benih yang telah terakreditisasi

baik analisnya, metode pengujiannyu, "t 
upun alat ujiflaboratoriumnya; dan (4) Memiliki

jaringan pemasaftrn yang terkontrol-
Oarl persyaratan--persyaratan di atas sebagian produsen benih di Indonesia tidak

bisa memenuhi kesemu*y, i"*tu*a butir ke 2. Perusahaan produsen benih sebesar PT

Sang Hyang Seri-pun belum memenuhi persyaratan butir. ke l, ke 2, dan ke 3' Dengan

demlkian hampir semua produsen knih di Indonesia melakukan produksi benih bekerja

sama deng* pittrt t"ln. Yang jadi pertanyaan kemudian. apakah kgrja 11a tersebut

telah mem-enuhi d.finisi kemitraan yang telah disebutkan pada awal tulisan ini ?.

pertanyaan ini sangat menarik untuk dijawab dan dibahas lebih lanju! karena

akan menentukan keberhasilan pembangunan perbenihan itu sendiri. Perusahaan-

perusahaan produsen benih nasional sep€rti BUMN (PT Sang Hyang Seri) dan

perusahaan knih swasta nasional lainnya sampai dengan saat ini belum efektif

melakukan kegiatan perakitan varitas. sendiri. Perusahaan tersebut sebagian besar

memanfaatkan hasil pemuliaan dari Balai-Balai Penelitian Pemerintah atau bekerjasama

dengan industri beniir luar negeri dalam pemasaran benih. Hubungan kerja sama pada

jamin dahulu bukan atas dasar kemiiraan tetapi atas dasar kewajiban sebagai lembaga

pemerintah yang ditugasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dalam

hal inidi bawah Departemen Pertanian.

Hubungan kerjasama ini sekarang menjadi lebih sulit untuk menjadi serasi setelah

adanl,a pemisaian Departemen atau Kementerian yang mengurus masing-masing institusi
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disamping adanya perubahan pendekatan pembangunan yang lebih ter'desentralisasi dari

pengaruh program otonomi a'aeratr, sehingga *u.ing--**ing institusi mempunyai hak

otonom. PT Sang HV*g Seri di bawah KJmenterian Negara BUMN, sekarang didorong

lebih btorientasi prgfit, Balai-balai penelitian di bawah Departemen -Pertanian' 
juga

didorong untuk bisa menggali pendapatan sendiri, dan Balai-balai Benih menjadi Unit

peraksana Teknik Daerah"[.JprD) di bawah pemerintahan Daera]r. Hal ini belum lagi

adanya tuntutan *"t*ir*" paten dan royaiti dari lfuntor KIAT' Dari kondisi ini

perusahaan-perusahaan benih, Balai benih, ataupun perusahaan benih swasta tidak

semudah dutu lagi mendapatkan varietas-variaas baru hasil pemuliaan Balai-balai

Penel itian Tanaman Pemerintah.

Hubungan kerja sama atas dasar kewajiban bukan hubungan kemitraan yang baik

dalam bisnis perbenihan, kecuati pada saat-salrt perintisan-di awal tahun 1970-an' Pada

saat ini hubungan kemitraan aitam proses proaurci benih harus didasarkan atas

kesetaraan dan saling membutuhk*, ,"d*g pa<ia komodi* y-g belum masuk pada

katagori kelompok [[nih komersial tetapi dianggap smtegis merupakan tugas lembaga-

lembaga perbenihan Pemerintah.

5.2.KemitraandalamPenelitiandanProduksiBenihSumber

Idealnya setiap produsen benih mampu melakukan kegiatan pemulian tanaman

dan perakitan varita-s ienendiri. Kegiatan perakitan uTigmerupakan kegiatan investasi

dan membutuhkan biaya yang besar-dan waktu yang relatif lama Disamping itu kegiatan

pemuliaan tanaman juga mengandung resiko, dimana bisa dalam bentuk kegagalan untuk

Lendapatkan varitas unggul baru atau kegagalan varitas unggul baru tersebut

berkembang di pasar. rceiituhan biaya yang b"t- termasuk merekrut tenaga pemulia

yang handal menyebabkan tidak otur-ptJdusen tenih mampu melakukan perakitan

varitas sendiri. Di indonesia yang melakukan perakitan varitas sendiri atau bekerja sama

dengan institusi pemuliaan t"n"** baru produsen benih besar, khususnya perusahaan-

peru"sahaan multi'nasional seperti PT East West Seed Indonesia dan PT BISI'

Dengan deniikian bagi produsen benih yang belum mampu melakukan perakitan

varitas sendiri dapat bermitra- dengan institusi pemuliaan tanaman yang melakukan

perakitan ,"rit r-rrrit , seperti Balai-balai Penelitian Pemerintah, universitas' dan pusat

penelitian. Bagi produon b"nit kecil yang selama ini.dengan mudah memperoleh benih

sumber dan hanya menrbayar Uenitr iersebut sebesar biaya produksiny4 tanpa

memperhitungkan biaya penelitiannya, barangkali pada saat awal akan mengalami

kesulitan merakukan i"rii sama kemitraan dJngan bahi-Barai penelitian pemerintah.

Dalam hal ini termasuk Balai-Balai benih dan lebun b€nih di daerah yang sekarang

menjadi UPTD.
Kemitraan dalam produksi b€{lih sumber dapat dilakukan dalam dua bentuk yaitu :

(1) Pihak produsen benih membeli seluruh hak perbanyakan varitas baru yang dihasilkan

institusi pemuliaan tanaman tsnpa kete,rikatan kontrak kerja sama; (2) Pihak produsen

benih membeli seluruh hak perbanyakan varitas baru yang dihasilkan institusi pemuliaan

tanaman atas dasar ikatan kontrak kerja sama. Bila ierja sama kemitraan afltara ke dua

institusi tanpa ikatan kontrak kerja sam4 berarti masing-masing pihak dapat pula

bertransaksi dengan institusi sejenis yang rain. sebariknya bila ada ikatan kontrak keria

sama, berarti ada keterikatax yang menibatasi masing-masing pihak untuk benransaksi

dengan institusi ,";enis yang lain. balam konteks kerja sama ini harus jelas
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dari ke dua institusi yang berkerja sama yang menjadi pemegang HAKI dari varitas
yang dihasilkan. Hal ini tergantung kepada siapa yang membiayai dan kesepakatan

ditentukan. Namun untuk kepentingan ketersediaan benih sumber dan terciptanya
; rgggul baru secara terus menerus, maka dalam bentuk kerja sama bagaimanapun

a# dana yang disisihkan dari nilai tambah yang tercipta dalam bisnis perbenihan

untut< kegiatan penelitian pemulian tanaman.

5J. Kemitraan dalam Produksi Benih KomersiaUBenih Sebar

Mahalnya investasi lahan dan besarnya resiko produksi di lapang, menyebabkan

sebagian besar produsen benih, baik besar maupun kecil melakukan produksi Benih

Sebar bukan dengan sistem swakelola, tetapi dengan sistem bekerja sama dengan petani.

Produksi benih kelas Benih Sebar atau benih komersial ini bukan hanya pada benih padi,

ie*api pada semua komoditas termasuk produksi benih hibrida seperti jagung hibrida
staupun benih sayuran non hibrida dan hibrida yang menyerbuk sendiri s€perti tomat dan

cabai, yang sebenarnya membutuhkan keterampilan yang tinggi, misalnya dalam proses

kastrasi dan penyerbukan buatan.
Dari kerja sama produksi Benih Sebar yang berjalan sclama ini ternyata bukan

atas dasar kemitraan, tetapi terdapat ketidaliseimbangan hubungan kerja sama sehingga

pihak petani kerja sama bukan merupalcan mitra tetapi lebih banyak unsur pemanfaatan,

sehingga manfaat yang diperoleh oleh petani kerja sama dalam proses produksi Benih

Sebar tidak banyak meningkat.
Dalam kerja sama produksi benih sebar selarna ini, beberapa insentif yang

diterima petani, sehingga petani mau bekerja sarna adalah : (l) Adanya kredit berupa

saprodi (benih sumber, pupuk dan obat-obatan) yang diterima petani; (2) Adanya jaminan

pasar dengan harga tertentu; (3) Adanya pembinaan teknis produksi benih di lapang.

Dengan beberapa keuntungan di atas, petani yang biasanya lemah dalam modal dan
jaminan pasar tertarik untuk melakukan kerja sama, n€unun pada dasamya petani kerja
sama belum mendapatkan haknya yang semestinya yang diperoleh dari bagian nilai
tambah dari harga benih yang ditentukan oleh produsen benih. Minimnya peningkatan

manfaat (kalaupun ada) yang diperoleh petani kerja sam4 menyebabkan beberapa

kerugian yang juga ditanggung oleh produsen benih yaitu : (l) Rendahnya mutu calon

benih 1,ang dibeli; (2) Tidak tercapainya tingkat produksi yang ditargetkan karena :

kegagalan produksi atau kegagalan penguasaan pembelian calon benih ftegagalan
opkoop), karena dipasarkan ke pihak lain; (3) Adanya produksi benih pihak lain dari

kegagalan opkoop yang akan merugikan dalam pemasaran.

Dari kondisi di atas perlu dibuat kerangka baru bentuk kerja sama antara pihak
produsen benih dengan petani kerja sama atas dasar kemitraan, sehingga beberapa

kerugian yang diderita ke dua belah pihak di atas dapat dikurangi. Bagi peuni kerja sama

yang terp€nting adalah p€nentuan harga calon benih yang lebih adil sesuai dengan

tingginya nilai atau harga benih nantinya. Harga calon benih harus menggambarkan

tingkat korbanan yang diberikan petani kerja sama yang memproduksi benih di lapang

sesuai dengan ketentuan untuk menjaga mutu calon benih yang nantinya dihasilkan.
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5.4. Kemitraan dalam Pengawasan Mutu Benih

Mutu benih merupakan sentral perhatian dalam proses produksi benih'

pengawasan mutu benih Lagi produsen benih yang maju dan modern merupakan

perh"atift utama dan dilakukan iecara internal dan intensif' sehingga dapat menjamin

bahwa benih yang mereka hasilkan terjamin kualitasny4 baik secara fisik' genetik'

maupinfrsi;lff*" 
mutu bagi produsen benih besar dapat dilakukan sendiri (internal)

atau bermiia dengan lembaga pengawasan mutu benih yang terakredita*si oleh LSSM

(Lembaga Sertifikli Sistem-Mltuf yarrg juga telah- terakrteditasi oleh KAN (Komite

nf.r"aiuri Nasional). Akreditasi *"n"rtup t"rhadai : personelnya (analis), sistem dan

metode pengujiannyq maupun peralatan ujinya.

Pengawasan mutu benih y*g t"i"*a ini dilaksanakan oleh BPSBTPH untuk

benih tanaman pangan dan sayuran] BPTH untuk benih kehutanan yang dilakukan

terhadap produsen ienih bukar atas dasar kemitraan tetapi merupakan keda-sama tas

dasar kewajiban, dimana pihak produsen benih diwajibkan mensertifikasi benihnya dan

pihak BPSbfpH atau BfTH melakukan kewajiban pengawasan atas dasar tugas dari

pemerintah. Dengan bentuk kerja sama seperti ini banyak tugas pengawasan yang tidak

dilakukan secara ira.tir oleh BFSBTPH, baik karena keterbatasan sarana dan prasarana

maupun personil pengawas baik di lapang maupun di laboratorium' Atas dasar kerja

*r1r" ,"p"rti ini, maka biaya pengawasan- mutu yang dircrima oleh BPSBTPH sangat

rendah dan tidak layak. Hal ini menyebabkan tingkat layanan Pengawasan mutu juga

tidak optimal.
Ke masa mendatang bentuk kerja sama dalam pengau/asan mutu di. *t s@ara

bertahap juga diubah ke Gntuk kemiUian, sehingga mutu pengawasan jadi meningkat

aan renitr yang dihasilkan terjamin mutunya. gentut kemitraan yang dimaksud adalah

produsen benifi yang merssa berekepentingan akan jaminan mutu benih yang dihasilkan

untuk jaminan kebeirasilan usahanya akan membayar jasa pelayanan pengawasan mutu

kepada lembaga pengawasan termasuk BPSBTPH yang telah terakreditasi dengan harga

yang pantas. Oengai demikian lembaga p€ngawasan mutu juga dapat mengembangkan

dirinya dan meningkatkan mutu pelayanan pengawasannya'

5.5. Kemitraan dalam Pemssaren Benih

pemasaran benih di lndonesia selama ini dilakukan dengan sistem k-eagenan atau

dengan sistem pemesanan langsung oleh pemasar \epa{a. 
pihak produsen benih' Kerja

sama dalam p€masaran benih r"t"*" ini suaah mendei<ati ke bentuk kemitraan, karena ke

dua belah pihuk b.k"rja sama atas dasar hubungan yang hampir setara dan seimbang'

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses Pemasaran benih yang banyak merugikan

konsumen yang t<urang mengerti d* menyadari akan mutu benih adalah masih

banyaknya benih kadaluarsa yang beredar di pasaran'

Banyaknya benih taaauarsa yang beredar juq.a disebabkan oleh minimnya

pengetahuan akan mutu benih dari para pedagang belih dan keinginan mereka yang

melihat dari sisi kefintingannya sendiri. Untuti itu pihak produsen benih yang mestinya

banyak dirugikan irri Uu"t*a"*ya benih kadaluarsa karena menanggung kerugian citra

nama baik, harus lebih banyak iurun ke pasar mengawas! peledaran mutu benih mereka

yang ada di pasar dan segera menarik benih-benitr kadaluarsa dari pasar' Berdasarkan
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nsi dan permasalahan benih saturan di Indonesia, maka beberapa
itraan yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut (Tabel l)

jenis pola

I Pola Kemitraan dalam Pengembangan ludustri Benih sayurar

Kcterangan : v dilakukan sendiri oleh iudustri/perusauaan uenin
M bermitra dengan.pih* lain (misalnya pemutiaan dengan litbang produksi benih dengan
penangkar, pemasara benih dengan disributor/pedagang benih, pengawasan mutu benih denlan
BPSBTPH atau lembaga pengawasan mutu yang telah terakreditasi) -
F-l Varietas hibrida
OP Open Poltinated (non hibrida)

Pola I : Kegiatan penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih
sumber atau galur tetua (untuk benih hibrida), produksi benih F-l hingga pengawasan
mutu internal dilakukan oleh perusahaan benih yang telah terakreditasi sistim produksi
dan P€ngawasan mutunya, kemitraan hanya pud" kegiatan pemasaran benih dan
pengawasan berkala oleh pemerintah/lembaga yang berwenang dalam rangka
pemantauan sistem pengawasan internal yang tetah memenuhi standar.

Pola 2: hampir sama dengan pola r, tetapi produksi benih F-l dan op
bekerjasama./bermitra dengan penangkar benih (hendaknya petani diberi pembinaan
dalam teknologi produksi benih F-l dan harga beli calon uenitr yang layak).

Pola 3 : Penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih tetua bermitra

9:-rq* lembaga penelitian (dalam negeri atau luar negeri). produksi benih F-l atau Op
dilakukan secara swakelola dengan pengawasan intern;|, pengawas:rn eksternal bermitra

lalam rangka pemantauan sistem pengawasan internalny4 pemisaran dilakukan dengan
kemitraan.

Pola 4 : Penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih tetua, produksi
benih F-latau OP dilakukan melalui kemitraan dengan pihak lain, pengolairan benih
dilakukan oleh oleh industri/ perusahaan benih, p"ngr*"s* mutu bermitra dengan
lembaga yang berwenang, dan pemasaran dilakukan meialui kemitraan.

Pola 5 : Perusahaan tidak melakukan pemutiaan dan produksi galur tetu4 tetapi
hanya melakukan impor benih F-l dan memasarkannya di Indonesia setelah mendapat
ijin. Kemitraan dilakukan dalam hal pengawasan mutu dan pemasaran benih.

Pola 6 : Perusahaan benih tidak memproduksi benih komersial sendiri tetapi
dalam mendapatkan benih komersial bekerjasama dengan pihak lain/penangkar benih dan

Produksi Benih Sumbcr
Produksi Benih Komersial (F-l /
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membeli benih curah, lalu melakukan pengolahan ulang dan pengemasan' Pemasaran

d i lakukan berm itra den gan d i stributor/@agang benih'

Berdasarkan poia-pola kemitraan diatas, pola I merupakan lodel yang hampir

seluruh kesiatannya dilakukan oldr industri benih, sedangkan pola 5 dan 6- dilakukan

;i;h ;nJ 1uu-y*ebelum mempunyai fasilitas, pncgram penelitian dan produksi benih'

PengembhgL industri 
-benih 

sayuran masih perlu terus didorong untuk

meningkatkin ketersediaan benih berlaralitas dengan harga yang terjangkau bagi pehi:
peran [emerintah diperlukan dalam menenhrkan tclUiiafan dan siArasi yang kondusif bagi

berkembanenva industri benih nasional yang handal. upaya perbaikan perlu dilakukan

;"r" ;;;;;ir.r, a* terintegrasi, *t"." lain program pemuliaan tanaman yang lebih

berorientasi pasar, pernbinaan lan peningkatan teknologi bagi produsen-9rcdusen benih

nasional serta kemudahan Uagi pitrat yang akan mengembangkan industri benih'

penyuluhan dan latihan bagi petani penangkar maupun bagi pengguna benih sayuran'

Saat ini telah dibeituk Konsorsium Perbenihan Hortikulu,ua yang akan berperan

memajukan perbenihan hortikultura melalui kerjasama antar stakeholder sebagai upaya

untuk-meningt 
"tk 

n perbenihan hortikultura. Di masa mendatang diharapkan kemitraan

dalam industri benitr sayuran dapat berkembang dengan baik di Indonesia guna

menunjang peningkatan ketersediaan benih sayuran berkualitas secara kontinyu dengan

harga 
",,f,g' 

terjangkau sehingga dapat mlningka&an. produktivitas .sanrran 
dan

*eirperUaili tingt't kesejahteraan pit ri serta meningkatkan ketersediaan sayuran

bermutu dengan harga yang terjangkau pula bagi masyarakat'
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